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€ANALISIS PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DI PT PIR

= (PENINGKATAN INVESTASI RIAU) DALAM MENINGKATKAN

EKONOMI MASYARAKAT KECAMATAN PERANAP
KABUPATEN INDRAGIRI HULU

OLEH:
RINDI JULIARTI

ABSTRAK

S NIN!lw ejdid ye

Penelitian ini dilaksanakan di PT PIR (Peningkatan Investasi Riau) Kecamatan
Peranap Kabupaten Indragiri Hulu pada bulan Juli hingga Agustus 2018.
A{”apun ketertarikan penulis untuk melakukan penelitian ini adalah untuk
ng)engetahui bagaimana perberdayaan masyarakat di PT PIR (Peningkatan
Iavestasi Riau) Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. Dalam penelitian
ini, penulis memerlukan data primer berupa wawancara dan observasi langsung
dilapangan dan data sekunder berupa dokumen-dokumen yang berhubungan
dengan di PT PIR (Peningkatan Investasi Riau) Kecamatan Peranap Kabupaten
Indragiri Hulu. Pemberdayaan masyarakat adalah upaya fasilitas non instruktif
guna meningkatkan pengetahuan dan kemampuan masyarakat agar mampu
mengidentifikasi masalah, merencanakan, dan melakukan pemecahannyadengan
memamfaatkan potensi setempat dan fasilitas yang ada, baik dari instansi lintas
sectoral maupun LSM dan tokoh masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan tehnik pengumpulan data berupa wawancara,
observasi dan dokumentasi. Objek dari penelitian ini adalah di PT PIR
(;E.’eningkatan Investasi Riau) Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dilihat dari seluruh indikator, dapat
disimpulkan hasil dari pemberdayaan masyarakat di PT PIR (Peningkatan
IBvestasi Riau) Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu sudah berjalan
déngan lancara meskipun ada juga yang belum berjalan dengan baik di bidang
I@nnya, di PT tersebut sudah membudayakan sosialisasi yang mewujudkan
kegiatan pemberdayaan masyarakat di kecamatan peranap kabupaten Indragiri

heilu
@
IKKata Kunci : PEMBERDAYAAN, MASYARAKAT

S
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ﬂ
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1.1}3 Latar Belakang Masalah

gPemberdayaan masyarakat merupakan upaya konkrit pemerintah maupun
Ien‘:hZaga-lembaga non-pemerintah lainnya untuk meningkatkan kapasitas
masgaarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam konteks pemberdayaan
ma%arakat ini, pemerintah  bertanggung jawab  merencanakan dan
merg”éimplementasikan langkah pemberdayaan mulai dari tingkat pusat hingga
daerr:ah dengan visi mensejahterakan rakyat, yang sasarannya difokuskan pada
perekonomian masyarakat.

Berbagai program pemberdayaan dikemas dalam wujud yang baik dan
menarik dengan tujuan untuk mencapai hasil yang maksimal. Kendati demikian
tidak selamanya program-program pemberdayaan itu kemudian menghasilkan
out@t maupun outcome seperti yang diharapkan. Realitas di lapangan
mer;z_unjukkan bahwa ternyata sebagian besar program pemberdayaan masyarakat
yan'g:.dikeluarkan oleh pemerintah tidak berjalan secara efektif guna memerangi
kem_(::_skinan. Banyak program pemberdayaan yang dibuat oleh pemerintah dan
sud%h dijalankan sejak dahulu namun terbukti masih banyak problem kemiskinan
di rglasyarakat.

w

= Dalam konteks pemberdayaan, pemerintah berperan sebagai fasilitator dan

gue;

motivator untuk membantu mengatasi persoalan mendasar yang terjadi di tengah

A

arakat dengan membuat program pemberdayaan masyarakat yang di beri

Qe

ma

ey

label. usaha penangulangan kemiskinan. Salah satu wujud dari program tersebut

nery w
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adajah program Pemberdayaan Ekonomi Rakyat (PER). Program ini dilakukan

T
mgrllalui Program Pengembangan Usaha Mandiri Masyarakat dengan upaya

(@)
mengoptimalkan setiap potensi yang ada dalam setiap kelompok masyarakat.

—

o))
Madel pembangunan pemberdayaan berorientasi pada penguatan kapasitan

mé"éyarakat dalam rangka pengembangan diri. Pengembangan diri dalam konteks
=
mefujuk pada upaya meningkatkan kapasitas ekonomi masyarakat melalui

w

pe%gembangan usaha mandiri. Usaha mandiri adalah usaha yang dirancang
=

8]
medalui ide dan gagasan masyarakat untuk kepentingan masyarakat itu sendiri.

o

= PT PIR Peningkatan Investasi Riau merupakan perusahaan yang bergerak di

sektor industri batubara yang terletak di kecamatan peranap kabupaten Indragiri
hulu. Perusahaan melakukan kegiatan utama meliputi Ekspor-impor dan
perdagangan bahan bakar padat, yaitu termasuk perdagangan batubara, batubara
padat (bricket), batu abu tahan api serta kegiatan usaha terkait. Transportasi
pertambangan dan batubara yang termasuk pengelolaan dan pemeliharaan fasilitas

transportasi di bidang pertambangan batubara serta kegiatan usaha terkait.

g Sebagai perusahaan tambang dengan area kelolaan yang luas dan kini mulai
beékembang menjadi  perusahaan pembangkit energi listrik, perseroan

melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan untuk membangun kemandirian

JISIDATU

mglsyarakat serta berupaya memperbaiki kualitas lingkungan hidup. Perseroan ini
teés tumbuh dan berkembang bersama masyarakat sekitar yaitu
m%syarakatkecamatan peranap, membangun hubungan yang harmonis ditengah-
teEgah lingkungan yang lestari. Dengan demikian, keberadaan Perseroan ini dapat

ménberikan manfaat seluas-luasnya dan memenuhi harapan para pemangku

IS
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kepentingan yakni pelanggan, mitra kerja, pemerintah, pemegang saham, pegawali

A

d@ masyarakat sekitar.

(@)
Tabel 1.1 Tingkat Perekonomian Masyarakat Kecamatan Peranap
o
= Rata-
= Pendapatan | Pendapatan Rata-rata Rata-rata rata
No+fGolongan | . . i Pendapatn Pendapatan/Kapita/
g Minimum | Maksimum Perbulan Pertahun QUmIah
(a8 Jiwa/KK
—+Pertanian | 800.000 | 1.000.000 2.853.333 3.455.555 72
2 ¢hPedagang | 1.000.000 | 3.000.000 4.575.555 5.200.000 80
39 Buruh 700.000 900.000 1.523.333 5.854.444 60
4= Kuli 1.000.000 | 2.500.000 3.756.666 6.332.222 54
“ Bangunan
54 PNS 2.000.000 | 3.200.000 6.300.000 8.523.333 51

Suthber: Kantor Camat Kec. Peranap 2017

Tabel diatas menjelaskan bahwa tingkat perekonomian masyarakat
kecamatan peranap masih jauh dari kemajuan ekonomi Indonesia sekarang ini ,
masyarakat peranap banyak yang hanya menjadi pedagang, buruh, dan petani,
untuk dapat meningkatkan ekonomi mereka sendiri. Tidak adanya motivasi bagi
PT PIR tersebut untuk dapat memajukan atau meningkatkan ekonomi masyarakat
de;ﬁgan adanya PT PIR tersebut untuk membuka lowongan sebesar-
segesarnyadimayoritaskan kepada masyarakat setempat tepatnya masyarakat

=]
kegamatan peranap.

=

=]
Tabel 1.2 Pendapatan PT PIR (Pengembangan Investasi Riau) Tahun 2015-
z 2017

No Tahun Produksi Pendapatan (Ton)

d 2015 52,7 ton

2 2016 75,1 ton

3 2017 93,7 ton
Sumber: Kantor PT PIR (Penigkatan Investasi Riau) 2017

9]

E Tabel 1.2 menjelaskan bahwa produksi batu bara PT PIR (Peningkatan
Inyestasi Riau) dari tahun 2015 hinggatahun 2017 mengalami peningkatan

nery wisesy
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12+{%setiap tahun nya dengan peningkatan paling tinggi pada tahun 2017 yaitu
T

seg!;esar 18.8%. Hal tersebut diikuti oleh peningkatan ekspor yang semakin
(@)

meningkat setiap tahunnya mengingat kebutuhan dunia akan batu bara semakin

o))
besar yang disebabkan negara-negara importir menggunakan batu bara sebagai

sumber energy pada pembangkit tenaga listrik yang meningkat rata-rata sebesar
(=

17% pertahunnya dengan laju ekspor paling besar yang terjadi di tahun 2017 yaitu
@)

sebesar 18,8%.
=

8]
Tabel 1.3 Jumlah Data Satuan Pendidikan Masyarakat Kec. Peranap

No Tingkat Pendidikan L P Jumlah
"1 | SD Sederajat 286 37 323
2 | SMP Sederajat 64 35 99
3 | SMA Sederajat 22 23 45
4 | DIPLOMA3 30 38 68
5 STRATA 1 45 32 77

Sumber: Kantor Camat Peranap 2017

Dari tabel di atas menjelaskan bahwa banyak nya tingkat pendidikan
Diploma 3 (D3) dan tingkat pendidikan STRATA 1 (S1) banyak di kecamatan
pe&:fanap yang pantas di pekerjakan di PT PIR (Peningkatan Investasi Riau) tapi PT
te%_ebut kurang nya dalam membuka lowongan pekerjaan bagi masyarakat yang

B - . :

layak dalam status pendidikan nya tersebut supaya dapat meningkatkn ekonomi
=

m%syarakat kecamatan peranap. Karna PT tersebut dibangun dalam meningkat
Q

infestasi riau maka hendakan lah mensejarterakan masyarakat terdekat terlebih

et

dahulu agar masyarakat terdekat nya bisa merasakan ada kemajuan dengan adanya
w

=
PTPIR tersebut.

nery wisey| jrredg ue
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Rumusan Masalah

1. Bagaimana peran dan program PT PIR dalam memperdayakan
masyarakat terhadap perekonomian di Kecamatan Peranap ?

2. Bagaimana hambatan PT PIR dalam meningkatkan ekonomi Kecamatan

Peranap Kabupaten Indragiri Hulu?

Tujuan Penelitian

1. Untuk Menganalisis peran dan program  pertambangan batubara
terhadap perekonomian Kecamatan Peranap.

2. Untuk Menganalisis hambatan PT PIR dalam meningkatkan ekonomi

Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu.

Manfaat Penelitian

1. Dapat dijadikan timbngan dalam mengmbiul tindakan dan kebijaksanaan
guna meningkatkan ekonomi penduduk dimsa yang akan datang.

2. Memberi pengetahuan, khususnya pada penulis mengenai masalah
ekonomi.

3. Untuk mengaplikasi ilmu-ilmu yang didapat dan diterima penulis selama

mengikuti perkulihan.

Sistematika Penulisan
Untuk mempermudahkan pembahasan dan pengertian dari penulisan propos

I, maka penulis membagi 6 bab sebagai berikut:
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PENDAHULUAN

Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, tujuan
penelitian, mamfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

TELAH PUSTAKA

Bab ini merupakan bab yang berisi tentang beberapa teori yang
melandasi penulisan ini, pengertian ekonomi, konsep teori, defenisi
ekonomi, dan kerangka pemikiran.

METODE PENELITIAN

Bab ini berisikan sejarah singkat tempat penelitian, struktur organisasi
serta tugas dan wewenang dalam organisasi.

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Bab ini merupakan sub yang berisi tentang sejarah PT PIR
(Peningkatan Investasi Riau), Kewenangan serta tugas pokok dan
fungsi serta struktur organisasi PT PIR (Peningkatan Investasi Riau)
Kabupaten Indragiri Hulu.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berisikan tentang faktor-faktor yang mempengaruikinerja di PT PIR
(Peningkatan Investasi Riau)Kabupaten Indragiri Hulu.
KESIMPULAN SARAN

Pada bab ini, penulisan mencoba merangkum pembahasan pada bab-
bab sebelumnya dalam suatu kesimpulan dan lemudian mencoba saran

yang kiranya bermamfaat.
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e TELAAH PUSTAKA
(@]
<
2:d  Defenisi Pemberdayaan Masyarakat
3
— Pengertian Pemberdayaan Masyarakat Secara etimologis pemberdayaan
=

berasal dari kata dasar “daya” yang berarti kekuatan atau kemampuan. Bertolak

N

dgfi pengertian tersebut maka pemberdayaan dapat dimaknai sebagai suatu proses
»

m’énuju berdaya, atau proses untuk memperoleh daya/ kekuatan/ kemampuan, dan
agu proses pemberian daya/ kekuatan/ kemampuan dari pihak yang memiliki
daya kepada pihak yang kurang atau belum berdaya.Pengertian “proses”
menunjukan pada serangkaian tindakan atau langkah-langkah yang dilakukan
secara kronologis sitematis yang mencerminkan pertahapan upaya mengubah
masyarakat yang kurang atau belum berdaya menuju keberdayaan. Proses akan
merujuk pada suatu tindakan nyata yang dilakukan secara bertahap untuk
n§ngubah kondisi masyarakat yang lemah, baik knowledge, attitude, maupun

p@ctice (KAP) menuju pada penguasaan pengetahuan, sikap-perilaku sadar dan

=5
ke&cakapan-keterampilan yang baik.

c

g' Makna “memperoleh” daya/ kekuatan/ kemampuan menunjuk pada sumber
i@siatif dalam rangka mendapatkan atau meningkatkan daya, kekuatan atau
k&nampuan sehingga  memiliki  keberdayaan. Kata  “memperoleh”
ni@ngindikasikan bahwa yang menjadi sumber inisiatif untuk berdaya berasal dari
mzasyarakat itu sendiri. Dengan demikian masyarakat yang mencari,
n:ﬁ.ngusahakan, melakukan, menciptakan situasi atau meminta pada pihak lain
ugtuk memberikan daya/ kekuatan/ kemampuan. Iklim seperti ini hanya akan

neryj t
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tercipta  jika masyarakat tersebut menyadari ketidakmampuan/
©
ketidakberdayaan/tidak adanya kekuatan, dan sekaligus disertai dengan kesadaran
Q

=
akan perlunya memperoleh daya/ kemampuan/ kekuatan. Makna kata
©

—

Spemberian” menunjukkan bahwa sumber inisiatif bukan dari masyarakat.
3

Insisatif untuk mengalihkan daya/ kemampuan/ kekuatan, adalah pihak-pihak lain
k

gang memiliki kekuatan dan kemampuan, misalnya pemerintah atau agen-agen
,&_@linnya. Senada dengan pengertian ini Prijono & Pranarka (1996: 77) menyatakan

w

gahwa: pemberdayaan mengandung dua arti. Pengertian yang pertama adalah to
give power or authority, pengertian kedua togive ability to or enable. Pemaknaan
pengertian pertama meliputi memberikan kekuasaan, mengalihkan kekuatan atau
mendelegasikan otoritas kepada pihak yang kurang/ belum berdaya. Di sisi lain

pemaknaan pengertian kedua adalah memberikan kemampuan atau 13

keberdayaan serta memberikan peluang kepada pihak lain untuk melakukan

(92}
D
wn
c
QD
—
c

Berbeda dengan pendapat Pranarka, Sumodiningrat (Sumodiningrat, 2000

i (B2 023

lam Ambar Teguh, 2004: 78-79) menyampaikan: pemberdayaan sebenarnya

e

erupakan istilah yang khas Indonesia daripada Barat. Di barat istilah tersebut

upn

diterjemahkan sebagai empowerment, dan istilah itu benar tapi tidak tepat.
i
%emberdayaan yang kita maksud adalah memberi “daya” bukan “kekuasaan” dari
Lt

o
pada * pemberdayaan” itu sendiri. Barangkali istilah yang paling tepat adalah
=

2

bh

Zenergize” atau katakan memberi “energi” pemberdayaan adalah pemberian
» . .
‘energi agar yang bersangkutan mampu untuk bergerak secara mandiri.

nery wisey JiI
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Bertolak pada kedua pendapat diatas dapat dipahami bahwa untuk konteks
©
barat apa yang disebut dengan empowerment lebih merupakan pemberian
Q

=
&ekuasaan daripada pemberian daya. Pengertian tersebut sangat wajar terbentuk,
©

%engingat lahirnya konsep pemberdayaan di barat merupakan suatau reaksi atau
3

pergulatan kekuasaan, sedangkan dalam konteks Indonesia apa yang disebut
5

%ngan pemberdayaan merupakan suatu usaha untuk memberikan daya, atau
Z

i?leningkatkan daya (Tri Winarni, 1998: 75-76).

w

Berkenaan dengan pemaknaan konsep pemberdayaan masyarakat, Winarni

FlY B

'engungkapkan bahwa inti dari pemberdayaan adalah meliputi tiga hal yaitu

n

pengembangan, (enabling), memperkuat potensi atau daya (empowering),
terciptanya kemandirian (Tri Winarni, 1998: 75).

Pada hakikatnya pemberdayaan merupakan penciptaan suasana atau iklim
yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang (enabling). Logika ini
didasarkan pada asumsi bahwa tidak ada masyarakat yang sama sekali tanpa

W
memiliki daya. Setiap masyarakat pasti memiliki daya, akan tetapi kadang-kadang

9

faereka tidak menyadari atau daya tersebut masih belum diketahui secara

aoruae

ksplisit. Oleh karena itu daya harus digali dan kemudian dikembangkan. Jika

n

gsumsi ini berkembang maka pemberdayaan adalah upaya untuk membangun
ﬁaya, dengan cara mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan
ﬁotensi yang dimiliki serta berupaya untuk mengembangkannya. Di samping itu
iﬁendaknya pemberdayaan jangan menjebak masyarakat dalam perangkap

%etergantungan (charity), pemberdayaan sebaliknya harus mengantarkan pada

"

;';roses kemandirian. (Tri Winari, 1998: 76).
~

nery wis
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10

Akar pemahaman yang diperoleh dalam diskursus ini adalah:
1. Daya dipahami sebagai suatu kemampuan yang seharusnya dimiliki oleh
masyarakat, supaya mereka dapat melakukan sesuatu (pembangunan)
secara mandiri.
Pemberdayaan merupakan suatu proses bertahap yang harus dilakukan
dalam rangka memperoleh serta meningkatkan daya sehingga masyarakat
mampu mandiri (Tri Winarni, 1998: 76).

Pemberdayaan memiliki makna membangkitkan sumber daya,

¥ B)ysng NIN!lw eydio yeHd @
N

esempatan, pengetahuan dan keterampilan masyarakat untuk meningkatkan

nxl

kapasitas dalam menentukan masa depan mereka (Suparjan dan Hempri, 2003:
43). Konsep utama yang terkandung dalam pemberdayaan adalah bagaimana
memberikan kesempatan yang luas bagi masyarakat untuk menentukan sendiri
arah kehidupan dalam komunitasnya. Pemberdayaan memberikan tekanan pada
otonom pengambilan keputusan dari suatu kelompok masyarakat. Penerapan
W

aspek demokrasi dan partisipasi dengan titik fokus pada lokalitas akan menjadi
"

Endasan bagi upaya penguatan potensi lokal. Pada aras ini pemberdayaan

e

Jasyarakat juga difokuskan pada penguatan individu anggota masyarakat beserta

upn

pranata-pranatanya. Pendekatan utama dalam konsep pemberdayaan ini adalah

::menempatkan masyarakat tidak sekedar sebagai obyek melainkan juga sebagai

nsg
o

<

D

=

Konteks pemberdayaan, sebenarnya terkandung unsur partisipasi yaitu

&G Ue)|

agaimana masyarakat dilibatkan dalam proses pembangunan, dan hak untuk

Ie

enikmati hasil pembangunan. Pemberdayaan mementingkan adanya pengakuan

nenyj wiseyg)
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11

subyek akan kemampuan atau daya (power) yang dimiliki obyek. Secara garis
©
fesar, proses ini melihat pentingnya proses ini  melihat pentingnya
Q
=
mengalihfungsikan individu yang tadinya obyek menjadi subyek (Suparjan dan
©

#lempri, 2003: 44).

I W

22 Konsep Pembangunan Ekonomi

< Secara tradisional, pembangunan dapat dikatakan sebagian kapasitas dari

c
Sebuah perekonomian nasional yang kondisi ekonomi awalnya kurang lebih
ey}

Bersifat statis dalamkurun waktu yang cukup lamauntuk menciptakan dan
o

?nempertahankan kenaikan pendapatan nasional bruto atau GNI (grossnational
income) Indeks ekonomi lainnya yang digunakan untuk mengukur tingkat
kemajuan pembangunan adalah tingkat pertumbuhan pendapatan per kapita
(income per capita) atau GNI per kapita.

Tinggi rendahnya kemajuan pembangunan di suatu negara hanya diukur

berdasarkan tingkat pertumbuhan GNI, baik secara keseluruhan maupun per

S

Eapita dan akan menetes dengan sendirinya sehingga menciptakan lapangan

e

gekerjaan dan berbagai peluangekonomi lain yang pada akhirnya akan

2]

ﬁlenumbuhkan berbagai kondisi yang diperlukan demi terciptanya distribusi hasil-

<
§asi| pertumbuhan ekonomi dan sosial secara lebih merata atau dapat dikatakan

—

gebagai prinsip efek penetasan ke bawah (trickle down effect) (Todaro dan Smith

2006)

3) Todaro dan  Smith(2006)juga mengatakan bahwa keberhasilan
-

Eembangunan ekonomisuatu negara ditujukan tiganilai pokok, yaitu:

nery wisey Jj
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1. Berkembangnya kemampuan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan
pokoknya (basic needs).

2. Meningkatnyarasa hargadiri (self-esteem) masyarakat sebagai manusia,
dan

Meningkatnya kemampuan masyarakat untuk memilih (freedom for
servitude)Dalam perkembangannya, pembangunan ekonomi tak dapat
lepas dari pertumbuhan ekonomi.

Pada dasarnya, pembangunan ekonomi mendorong pertumbuhan ekonomi,

¥ B)ysng NIN!lw eydio yeHd @
w

an sebaliknya, pertumbuhan ekonomi mendorong pembangunan ekonomi.

ne |

Pertumbuhan ekonomi dapat dikatakan sebagai proses perubahan kondisi
perekonomian suatu negara atau wilayah secara berkesinambungan menuju
keadaan yang lebih baik selama periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi dapat
diartikan juga sebagai proses kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian
yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan nasional ataupun secara

W
gegional. Pertumbuhan ekonomi yang baik merupakan indikasi keberhasilan suatu
"

—

Pembangunan ekonomi. Tahapan Pembangunan Ekonomi Negara-negara maju

e

bagian besar kegiatan ekonominya telah sampai pada tahappembangunan

N gru

konomi yang digerakan oleh ilmu pengetahuan dan teknologi (innovation driven)

J/mUu

afj18a

.3 Konsep Pembangunan dan Pertumbuhan Ekonomi Wilayah
Dengan berlakunya Undang-Undang Nomor 22 tahun 1999 dan telah diubah

enjadi Undang-Undang Nomor 32 tahun 2004 tentang Otonomi Daerah, maka

z(gg.wung;

rﬁerjadi pergeseran mengenai konsep pembangunan ekonomi yang tadinya bersifat

a
Sentralistis, mengarah pada desentralisasi,yaitu dengan memberikan kekuasaan

nery w
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kepada daerah untuk membangun wilayahnya termasuk pembangunan dalam
©
fidang ekonominya.Pembanguna nekonomi daerah adalah suatu proses di mana
Q

=
pemerintah daerah danmasyarakatnya mengelola sumberdaya-sumberdaya yang
©

ada dan membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor
3

swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja barudan merangsang
=

gerkembangankegiatan ekonomi (pertumbuhan ekonomi) dalam wilayah tersebut.
Menurut Priyarsonodan Sahara (2007) pertumbuhan ekonomi wilayah

dalah pertambahan pendapatan masyarakatsecara keseluruhan yang terjadi

d 8)sng

iwilayah tersebut, yaitu kenaikan seluruh nilai tambah (value added) yang

ne |

terjadi. Kuznets (1966) mengatakan bahwa pertumbuhan ekonomi adalah
kenaikan jangka panjang dalam kemampuan suatu wilayah untuk menyediakan
semakin banyak jenis barang dan jasa kepada penduduknya, kemampuantersebut
tumbuh sesuaidengan kemajuan teknologidanpenyesuaian kelembagaan dan
ideologis yang diperlukan.Pertumbuhan ekonomi suatu wilayah menggambarkan
galas jasa bagi faktor-faktor produksi yang terdapat diwilayahtersebut.

—

Pertumbuhan ekonomijuga diartikan sebagai proses kenaikan output perkapita

e

Ealam jangka panjang.

g' Persentase pertambahan output haruslah lebih besar dari persentase
Eertambahan 13 jumlahpenduduk dan ada kecenderungan bahwa dalam jangka
?gaktu tertentu pertumbuhan itu akan berlanjut. Pada pertumbuhan ekonomi juga
iﬁikenal dengan teori Kklasik. Teori ini dikemukakan oleh Adam Smith yangpada
%)walnya dipaparkan dalam bentuk buku yang berjudul An Inquiry into The Nature

%d Cause of The Wealth of Nations yang diterbitkan pada tahun 1776. Adam

e

nery wis
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Smith menentang campur tangan pemerintah dalam perekonomian. Ila
©
menganjurkan kebijaksanaan pasar bebas atau -faire yaitu kebijaksanaan yang
Q

=
sifatnya memberikan kebebasan yang maksimal kepada para pelaku
©

Eerekonomian untuk melakukan kegiatan yang disukainya dan meminimalkan
7%;lmpur tangan pemerintah dalam perekonomian. Menurut Smith, terdapat
%ekuatan yang tidak terlihat” (invisible handsdalampasar persaingan sempurna
&"ang merupakan mekanisme yang mendorongefisiensi dan membawa ekonomi

2]

gada keadaan full employment. Smith berpendapat bahwa perkembangan
genduduk akan mendorong pertumbuhan ekonomi karena penduduk yang
bertambah akan memperluas pasar dan perluasan pasar akan meningkatkan
spesialisasi dalam perekonomian tersebut.

Teori Klasik Adam Smith menuai kritikan mengenai asumsinya yang tidak
realistis tentangpasar bebas. Kenyataan menyebutkan bahwa peranan pemerintah
dalam perekonomian selalu ada dan diperlukan untuk mengatur perekonomian.
%eori Klasik lainnya yang membahas mengenai pertumbuhan ekonomi adalah
mEori dari David Ricardo (1821) yang menyebutkan bahwa penduduk yang
Eerjalan dengan cepat pada akhirnya akan menurunkan kembali tingkat
Eertumbuhan ekonomi ke taraf yang lebih rendah. Ricardo juga menjelaskan di

é{isi lain, jika tadinya proses produksi dilakukan pada lahan yang kualitasnya baik,

aengan semakin bertambahnya penduduk maka lahan yang kualitasnya rendah

n

pun akan digunakan yang menyebabkan tingkat keuntungan yang diperoleh akan

enurun. Teori Ricardo juga menuai kritikan, salah satunya karena mengabaikan

nery wisey| JjrreAg u
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peranan teknologi yang dapat menahan laju penurunan hasil, terutama teknologi
©
pertanian yang dapat meningkatkan kualitas lahan dan hasil produksi.

2)e

N

4 Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian terdahulu yang di lakukan oleh beberapa penelitian yaitu

' bagai berikut:

1. Vivi Ningtia Sari(2016) Pengaruh Pertumbuhan Penduduk, Tenaga Kerja
Dan Rasio Beban Tanggung Penduduk Terhadap Pertunbuhan Ekonomi

Provinsi Lampung,dari hasil penelitian dapat dimbil kesimpulan

nely eysng Ningi!liw ej

pertumbuhan penduduk menjadi bebani apabila tidak diimbali dengan
penyediaan lapangan kerja.Sehingga peningkatan kualitas penduduk dalam
melakukana aktivitas ekonomi diimbali dengan kualitas penduduk.

2. Ronal Pranata(2014)Peningkatan Pendekatan Masyarakat Melalui Program
Pemberayaan Di Desa Lolah Di Kecamatan Tombariri Kabupaten
Minahasa, dari hasil penelitian kesimpulan Minahasa dilakukan berbagai
program pemberdayaan Yyaitu bantuan pinjaman modal usaha melaui
program pemberdayaan masyarakat desa, pengermbangan motivasi kerja
dasn berusaha pelatihan serta keterampilan usaha ekonomi.

3. Wahyu Ario Pratomo(2016)Analisis Faktor Yang Mempengarui
Pertumbuhan Ekonomi Singapura, dari hasil penelitian diambil dari
kesimpulan Investasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ekspor
netto singapura, tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap

ekspor pertumbuhan ekonomi singapura.

nery wisey JireAg uej[ng jo AJISIaATU) DIWER[S] 3je}§
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2.5 Program Pemberdayaan Masyarakat PT PIR

@
1

nely eysng NN Y!w eydio

nery wisey JlIreAg uejing jo AJISIdATU) dIWER[S] 3)e}Q

Pendidikan

Pendidkan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan
kebiasaan sekelompok orang yang turun dari satu generasi ke generasi
berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Pendidikan sering
terjadi di bawah bimbingan orang lain, tetapi juga memungkinkan secara
otodidak. Jadi pendidikan di kaitkan dengan pemberdayaan masyarakat di
ambil dari contoh pemberdayaan masyarakat yang teradi di Indonesia dalam
pendidikan, misalnya saja terdirinya “Kampung Inggris” di Kabupaten Kediri,
Jawa Timur. Kampung ini sebenarnya adalah desa biasanya pada awal
terbentuknya, tidak mengenal sama sekali Bahasa Inggris yang berkembang
disana.Dalam perjalannyanya Nama Kampung Inggris di pelopori oleh Mr
Kalen. Sebagai pendiri sekaligus pionir tempat kursus di Kampung Inggris.
Mr. Kalen yang pendiri BEC (Besic Ingglish Crose) melakukan pemberdayaan
masyarakat di desa, dengan cara mengedukasi waragnya untuk memberikan
pendidikan gratis.Hingga ahkhirnya kondisi keberadaan kampung inggris ini
menjadi tempat penunjang masyarakat yang ada di seluruh Nusatara untuk
belajar di Pare. Baik masyarakat yang ingin mencari pekerjaan, masyarakat
ingin melanjutkan pendidikan, dan lain sebaginya. Jadi sebagai perusahaan
yang berdiri di kalangan masyarakat maka seharusnya perusahaan atau PT
tersebut hendaknya memberikan sumbangan bagi sekolah yang berada didekat

perusahaan atau PT yang mereka dirikan, agar ada rasa tenggang rasa
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perusahaan atau PT terhadap masyarakat sekitar karna pendidikan sangat
penting untuk meneruskan generasi bangsa Indonesia kita ini.
Ekonomi

Ekonomi merupakan salah satu ilmu sosial yang mempelajari aktivitas
manusia yang berhubungan dengan produksi, distribusi, dan komsumsi
terhadap barang dan jasa. Istilah ekonomi “ekonomi” sendiri berasal dari
bahasa Yunan, yaitu Oikos yang berate keluarga, rumah tangga dan voikos
yang berarti peraturan, aturan, hukum. Jadi ekonomi di kaitan dengan
pemberdayaan masyarakat di ambil dari contoh lainnya dalam pemberdayaan
masyarakat di bidang ekonomi juga berhasil dilakukan di wilayah
perkampungan. Khususnya di daerah Magelang. Wilayah ini berada di Jawa
Tenggah, dengan sistem pemberdayaan masyarakat yang dilakukan yakni
dengan mengajarkan masyarakat untuk mengelola blog serta menulis konten-
konten yang berkualitas. Pionir atau pendiri Kampung Blogger ini adalah
Sumbodo Malik salah satu Alumni Univeritas ternama di Jakarta. la dengan
tekun mengejarkan kepada masyarakat untuk melakukanpemberdayaan
dengan mendapatkan hasil dari Google Adsen, berjualan online, dan lainnya
sebaginya. Tujuannya ialah untuk meningkatkan perekonomian dan
pendapatan bagi masyarakat disana. Langkah pemberdayaan masyarakat yang
dilakukan, khususnya dalam bidang ekonomi ini dinilai berhasil di masyarakat
miskin setidak nya mereka antusian untuk menolong atau memebantu
masyarakat sekitar dengan membantu atau membri sumbangan kepada

masyarakat yang membutuhkan di sekitar perusahaan yang mereka
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dirikan.Karna ekonomi yang baik itu ekonomi yang berkecukuoan dengan
termasuk ekonomi yang melebihi agar menciptakan keluarga sejahtera.
Wisata

Wisata atau pariwisata adalah seuatu perjalanan yang dilakukan untuk
rekreasi atau liburan, dan juga persiapan yang dilakukan untuk aktivitas ini.
Jadi wisata di kaitakan dengan pemeberdayaan masyarakat diambil dari
contoh lainnya mengenai pemberdayaan masyarakat di bidang wisata juga
banyak dilakukan di Indonesia. Salah satunya berdirinya Kampung Warna
Warni di Kota Malang, Jawa Timur. Kampung ini menjadi begitu terkenal
karena ciri khasnya sebagai tempat paling indah untuk berselfie.Kegiatan
pemberdayaan masyarakat di bidang ini lebih didasari pada lingkungan desa
yang awalnya kumuh. Dengan giat pemerintah daerah bekerjsama dengan Cat
Tempak Avitex menciptakan kondisi dan indah, sebagimana dengan
membingkai rumah-rumah tersebut.Pada akhirnya sampai saaat ini kampung
warna warni menjadi salah satu kampung yang paling dinilai berhasil dari
pengembangan keratifitas warga, untuk mendapatkan tambahan penghasilan
dengan megembangan ide, seperti berjualan, sofenir, dan lain
sebagainya.Sebagai perusahaan atau PT yang berdiri di kalangan masyarakat
banyak hendak nya mereka membuka tempat wisata atau ppun taman main
anak-anak masyarakat sekitar perusahaan mereka agar ada renggang rasa
perusahaan kepada masyarakat yang sudah mengizinkan mereka untuk
mendirikan perusahan tersebut. Wisata yang seharus nya di buat atau yang di

adakan oleh perusahaan adalah taman brtmain buat anak-anak para
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masayarakat sekitar menciptakan kesenagan tersendiri buat masayarakat
sekitar.
Sistem Pengetahuan

Sistem pengetahuan adalah seperangkat unsure yang diketahui atau
sebuah kepandaian yang di miliki dari pengalaman maupun melalui belajar.
Perkembangan didalam organisasipada saat ini tidak terbatas lagi. Pengertian
globalisasi ini identik dengan berkembangan pesat masayarakt kemudian
kondisi ini mendorong salah masyarakat di Indonesia khususnya masyarakat
kecamatan peranap dengan mendirikan PT PIR (Peningkatan Investasi Riau)
Kecamatan peranap adalah salah satu mana desa yang ada di kabupaten
Indragiri hulu berhasil mendirikan ilmu pengetahuan secara online bagi
masyarakat.Sebagai orang atau pun masyarakat berpendidikan tinggi
hendaknya perusahan yang dirikan di kalanagn masyarakat miskin seharusnya
memiliki system pengetahuan yang tinggi mereka harus selalu berbaur dengan
masyarakat sekitar jangan menunjukan kesombongan atau pun keangkuhan
memiliki pengaetahuan tinggi, dengan adanya berbagi ilmu makanya kita akan
merasakan kebahagian sama dengan masayarakat. Pengatahuan tidak harus
belajar dengan buku saja melainkan dengan mengikuti zaman sekarang yang
canggih akan alat elektronik yang akan mencerdaskan anak-anak dengan
pengetahuan yang luas.
Agama

Agama adalah sebuah koleksi terorganisir dari kepercayaan, sistem

budaya,dan pandangan dunia yang menghubungkan manusia dengan tatanan
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atau perintah kehidupan. Agama juga menjadi salah satu aspek penting dalam
pemberdayaan masyarakat contohnya saja untuk kasus banyak dilakukan
pondok presantren di Indonesia dengan sistem pendidikan ia mampu bertahan
menumbuhkan keyakinan bagi masyarakat yang beragama islam.Sebagai
masyarakat yang mayoritas nya beragama islam hendaklah kita saling
menolong satu sama lainnya, perusahaan yang berdiri dikalangan masyarakat
miskin ataupun kurang mampu hendaknya membantu untuk memberikan
sumbangan atau bantuan kepada masyarakat sekitar dengan meberikan
sumbangan untuk musollah atau oun mesjid masyarakat disekitar perusahaan
hyang telah kita dirikan. Perusahaan yang mendirika perusahan mereka di
sekitar masyarakat yang ramai akan berbagai agamaharus nya mereka dapat
berpatisipasi untuk dapat membatu mendirikan mesjid atau pun geraja agar
masyarakat sekitar dapat melalkukan ibadah mereka.
Kesehatan

Kesehatan dalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan soaial yang
memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial, dan ekonomis. Jadi
kesehatan dapat di kaitakan dengan pemberdayaan masyarakat di ambil dari
contoh lainya mengenai pemberdayaan masyarakat dibidang kesehatan juga
dilakukan PT PIR (Peningkatan Investasi Riau) sampah yang menjadi plastic
yang utama di indonesiabisa di tukarkan dengan berobat gratis bagi
masyarakat di sekitar nya. Sebagai perusahaan yang besar pendapatannnya
hendaklah dapat memberikan bantuan kepada masyarakat setempat dalam

mebrikan mereka bantuan untuk kesehatan dengan cara memberikan mereka
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bantuan kesehatan atau membuka klinik dan puskesmas bagi masyarakat
sekitar. Kesehatan yang baik ialah dari menjaga tubuh agar selalu
berolahragajadi bagi perusahaan yang mendirikan perusaahan mereka disekita
masayarakt ramai hendaknya mendirikan tempat kesehatan jasmani dan rohani
dengan membuka tempat olahraga bagi masyarakat sekitar seperti contoh
mambuka lapangan bola volley atau pun bola kaki agar masyarakat senang
dan ikut berpatisipasi untuk menjaga kesehatan bersama.
Pertanian

Pertanian adalah kegiatan pemamfaatan sumber daya hayati yang
dilakukan manusia untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku oindustri,
atau sumber energy, serta untuk mengelola lingkungan. Jadi dapat di kaitakan
pertanian dengan pemberdayaan masyarakat di ambil dari contih Indonesia
sebagai Negara agrarismemiliki keunggulan dalam bidang pertanian,,
keunggulan ini kemudian dilakukan pemberdayaan masyarakat, salah satu
contohnya ialah dengan adanta tanaman hidropinik yang dilakukan oleh salah
satu organisasi “petani muda”. Organisasi ini memberikan solusi diwilayah
perkotaan untuk tetap membuat tanaman-tanaman berkualitas.Sebagai
perusahaan yang baik dan perusahaan yang mendapatkan penghasilan besar
hendak lah saling memolong masyarakat yang kurang mampu atau opun
masyarakat yang hanya mata pencariannya petani seperti menolong mereka
memberikan pupuk atau alat petani agar ada pendekatan bagi karyawan
perusahaan dengan amsyarakat sekitar. Petani sekitar tidakakan meminta

bantuan kepada perusaahan tapi hendaknya ada lah partisipasi paerusahaan
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untuk membantu para petani agar ada saling mengenal satu sama lain dan
menciptakan kedekatan para karyawan dengan masyarakat sekitar perusahaan

tersebut.

dio jeH @

| N

.6 Perspektif Islam terhadap Pemberdayaan Masyarakat
Penyimpangan dari pola tingkah laku dan nilai dasar norma yang berlaku

lam hal ini nilai-nilai dasar Islam. Persoalannya menjadi jelas, tinggal yang kita

NSENIN !

Perlukan adalah analisis bagaimana Islam memberikan solusi terhadap

e

Permasalahan tersebut.
o

= Ada dua hal mendasar yang diperlukan dalam mewujudkan

pemberdayaanmenuju keadilan sosialtersebut. Pertama adalah pemahaman
kembali konsep Islam yang mengarah pada perkembangan sosial kemasyarakatan,
konsep agama yang dipahami umat Islam saat ini sangat individual, statis, tidak
menampilkan jiwa dan ruh Islam itu sendiri. Kedua, pemberdayaan adalah sebuah

konsep transformasi sosial budaya. Oleh karenanya, yang kita butuhkan adalah

S

érategi sosial budaya dalam rangka mewujudkan nilai-nilai masyarakat yang

e

b .
sesuai dengan konsep Islam.
=

g Kemiskinan dalam pandangan Islam bukanlah sebuah azab maupunkutukan

.

<
gari Tuhan. Namun disebabkan pemahaman manusia yang salah
ierhadap distribusi pendapatan (rezeki) yang diberikan. Alquran telah

menyinggung dalam surat Az Zukhruf 43 ayat 32:

nery wisey JrreAg uejng j
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S P
: (2 Osress
3

Artinya: “Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah
= menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan
c dunia, dan kami telah meninggikan sebahagian mereka atas sebagian
Z yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat
CCD mempergunakan sebagian yang lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik
» dari apa yang mereka kumpulkan”

2

ey}

o Adapun maksud dari ayatdi atas adalah: (apakah mereka yang membagi-
o

bagi rahmat rabbmu?) yang dimaksud dengan rahmatadalah kenabian (kami telah

menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia) maka
kami jadikan sebagian dari mereka kaya dansebagian lainnya miskin) dan kami
telah meninggikan sebagian mereka dengan diberi kekayaan atas sebagian lain
beberapa derajat, agar sebagian mereka mempergunakan, golongan orang-orang
yang berkecukupan (sebagian yang lain) atas golongan orang-orang yang miskin
%-"_sebagai pekerja), maksudnya, pekerja berupah: huruf ya disini menunjukkan

§1akna nasab, dan menurut suatu giraat lafal sukhriyyan dibaca sikhriyan yaitu

I

>
(o]
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5
=
=
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=
@
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=
o
2
=
o
Q
=
o
QD
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QD
o
QD
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=
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©
=
3
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>
=
=
o
c
=
QO

Demikian juga penafsiran dari quraish shihab: orang-orang musyrik itu

A)}ISIJATU

dak memiliki kunci risalah sehingga dengan seenaknya memberikan risalah

pada tokoh mereka. Bahkan kamilah yang menanggung penghidupan mereka

X115 JO

arena mereka tidak mampu melakukan sendiri hal itu. Sebagian mereka kami

x:rz(g

erikan rezki dan kedudukan lebih banyak dan lebih baik dari yang lain, agar

ereka dapat saling menolong dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Masing-

nery wisey Ji
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masing menopang Yyang lain dalam mencari penghidupan dan mengatur
©
kehidupan. Dan karunia kenabian, dengan kebahagian di dunia dan akhirat
Q
=

sebagai konsekuensinya, jauh lebih baik dari kedudukan yang paling tinggi di

©

dunia sekalipun Perbedaan taraf hidup manusia adalah sebuah rahmat sekaligus
3

pengingat bagi kelompok manusia yang lebih berdayas untuk saling membantu
=
%ngan kelompok yang kurang mampu.Pemahaman seperti inilah yang harus

ﬁ’ltanamkan di kalangan umat Islam, sikap simpati dan empati terhadap sesama
w

harus di pupuk sejak awal. Ini sejalan dengan firman ALLAH dalam surat al-
Pl

‘Easyr ayat 7.

£
|

il GoAlT sl Jyhds 5 AT Jal G cdlsls Je T G
Lol T e ~=.£-w:w/ B TRE A v

ol _L,.\;;&TZ\ 71,575 iwui:cvsﬁfu, byided ),

Artinya: “Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada Rasul-
Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka
adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim,
orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya
harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja di antara
kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa
yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya”.

¥

Maksud dari ayat tersebut adalah: (Apa saja harta rampasan atau fai yang

|ber|kan Allah kepada Rasul-Nya yang berasal dari penduduk kotakota) seperti

JO AJISIIATU) DIWR[S] d1e}§

fanah Shafra, lembah Al-Qura dan tanah Yanbu' (maka adalah untuk Allah) Dia

—_~

%emerintahkannya sesuai dengan apa yang dikehendaki-Nya (untuk Rasul, orang-
9]
<

i_j_rang yang mempunyai) atau memiliki (hubungan kekerabatan) yaitu kaum

Kerabat Nabi dari kalangan Bani Hasyim dan Bani Mutthalib (anak-anak yatim)

nery wis
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yaitu anak-anak kaum muslimin yang bapakbapak mereka telah meninggal dunia
©
sedangkan mereka dalam keadaan fakir (orang-orang miskin) yaitu orang-orang
Q

=
muslim yang serba kekurangan (dan orang-orang yang dalam perjalanan) yakni
©

—

orang-orang muslim yang mengadakan perjalanan lalu terhenti di tengah jalan
3

karena kehabisan bekal. Yakni harta fai itu adalah hak Nabi saw. beserta empat
=
%Iongan orang-orang tadi, sesuai dengan apa yang telah ditentukan oleh Allah
g’vvt. dalam pembagiannya, yaitu bagi masing-masing golongan yang empat tadi
w

geperlimanya dan sisanya untuk Nabi saw. (supaya janganlah) lafal kay di sini
germakna lam, dan sesudah kay diperkirakan adanya lafal an (harta fai itu) yakni
harta rampasan itu, dengan adanya pembagian ini (hanya beredar) atau berpindah-
pindah (di antara orang-orang kaya saja di antara kalian. Apa yang telah diberikan
kepada kalian) yakni bagian yang telah diberikan kepada kalian (oleh Rasul)
berupa bagian harta fa-i dan harta-harta lainnya (maka terimalah dia. Dan apa

yang dilarangnya bagi kalian maka tinggalkanlah; dan bertakwalah kepada Allah.

W
Sesungguhnya Allah sangat keras hukumanNya).(tafsir Jalalayin).

7
‘;Z Kedua ayat di atas menunjukkan bahwa kemiskinan lebih banyak
é’lakibatkan sikap dan perilaku umat yang salah dalam memahami ayat-ayat Allah
i'éwt khususnya pemahaman terhadap kepemilikan harta kekayaan. Dengan
ﬁemikian, apa yang kemudian disebut dalam teori sosiologi sebagai kemiskinan
absolut sebenarnya tidak perlu terjadi apabila umat Islam memahami secara benar
%an menyeluruh (kaffah) ayat-ayat Tuhan tadi.

Islam pada hakikatnya adalah agama yang mengajarkan dan menganjurkan

matnya untuk meraih kekayaan hidup baik secara material maupun spiritual.

nerny ul!se)gggw&g u



‘nely eysnS NN uizi edue) undede ynuaq wejep 1 sin) eAey yninjas neje ueibeqas yeAueqadwsaw uep uewnwnbusw Buese)iq 'z

AVIR VNSASNID
o0}

‘nery eysns NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad °q

‘yejesew nyens ueneluy neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘uenyiguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥mun eAuey uedynbuad ‘e

Cal )

£

h

JJaquins ueyingaAuaw uep uewnjuesuaw edue) jui SNy eAiey yninjas neje ueibegeas diynbuaw Buesejq “|

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e1did yeH

26

Anjuran tersebut paling tidak tercermin dalam dua darilima rukun islam, yaitu
©
Zakat dan haji. Kedua pelaksanaan rukun islam ini mensyaratkan adanya kekayaan
Q
=

atau kecukupan yang bersifat material. Jika pelaksanaan haji dan zakat
©

memerlukan kecukupan material maka mencapai kecukupan itu menjadi wajib
3

hukumnya.Dengan kata lain, rukun islam mewajibkan ummatnya untuk

b

%erkecukupan secara material.

Krisis koneter telah mengakibatkan industry otomotif jatuh, perbankan

ASNS N

sekarat, dan beberapa pabrik tekstil serta sepatu juga mengalami kemunduran,

d

@ahkan beberapa sector industry kecil seperti cor logam dan tenun juga
mengalami kesulitan karena sebagian komponen bahan bakunya masih sangat
tergantung pada luar negeri. PHK terus berlangsung dan makin memperparah
problem tenaga kerja serta memperbesar jumlah pengengguran, yang makin hari
tentu akan menciptakan ketidakseimbangan sosial, yang pada gilirannya sangat

mudah memicu munculnya kejahatan, penjarahan, pencurian, dan tindak

o

kekerasan

m

‘;-’- Dengan demikian kejatuhan ekonomi pada hakikatnya dapat pula
5ipandang sebagai kejatuhan agama. Sebab dengan merosotnya ekonomi maka
=

u

akan berdampak pada merosotnya kualitas hidup manusia secara total, baik sosial,

Ekonomi, politik, budaya, agama, maupun yang berkaitan dengan kualitas fisik

~

o
gan nonfisik. Oleh karena itu, Nabi sendiri menegaskan ‘“kemiskinan akan

n

fembawa pada kekufuran”.

Dalam konteks ini peranan agama menjadi sangat penting, terutama dalam

itannya membentuk suatu etos kerja produktif dan mandiri. Jika agama

nery 1u!se)§;uc,{g U
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dipahami secara sempit dan kemudian menegaskan bahwa kemiskinan adalah
;i))etentuan (takdir) dari Tuhan kepada ummatnya maka kemiskinan tidak akan bisa
Eiubah karena Tuhan sendiri yang dapat mengubahnya. Pernyataan ini tentunya
gkan berlawanan dengan firman Allah dalam surat Al-Bagarah ayat : 268

3

= L

=t > // ,qavf / - ﬂﬁ‘ -/ ST
;Mjwojw ..,\.a.:A.U s béﬁbjﬂ‘ﬁmw‘
z e
w 4)3‘}
c

Artinya : “ Setan menjanjijakan kamu kemiskinan dan menyuruh kamu berbuat
2 kejahatan, sedangkan Allah menjanjikan untukmu ampunan dariNya
A serta karunia (kekayaan dan kenikmatan).Allah maha luas KaruniaNya,
= serta maha Mengetahui .

Selanjutnya surat Ar-Ra’du ayat 11 menegaskan bahwa

P 2
BLRERSITE
rtinya“ Allah sekali-sekali tidak akan mengubah suatu nikmat yang telah

dianugerahkanNya kepada suatu Kaum hingga kaum itu sendiri
mengubah apa yang ada pada dirinya”.

Oleh karena itu kita harus yakin bahwa kejatuhan ekonomi sama halnya

(] dTWe[S] 21®IS

Eengan kejatuhan dalam agama. Ini yang harus diubah dari pandangan kemiskinan
iarena persoalan kemiskinan bukanlah janji Tuhan, melainkan janji setan.

&emiskinan dalam Islam lebih banyak dilihat dari kacamata non-ekonomi seperti

=
kemalasan, lemahnya daya juang, dan minimnya semangat kemandirian.Karena

=

wfu dalam konsep pemberdayaan, titik berat pemberdayaan bukan saja pada sektor

Ie

anoml (peningkatan pendapatan, investasi, dan sebagainya), juga pada faktor

nery wise
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nonekonomi. Rasulullah SAW telah memberikan suatu cara dalam menangani
©
persoalan kemiskinan.

Konsepsi pemberdayaan yang dicontohkan Rasulullah saw mengandung

1d1o ye

pokok-pokok pikiran sangat maju, yang dititikberatkan pada menghapuskan

w

penyebab kemiskinan bukan padaspenghapusan kemiskinan semata seperti halnya
5

%ngan memberikan bantuan-bantuan yang sifatnya sementara (temporer).
iSemikian pula, di dalam mengatasi problematika tersebut, Rasulullah tidak hanya

w

@emberikan nasihat dan anjuran, tetapi beliau juga memeberi tuntutan berusaha
ggar rakyat biasa mampu mengatasi permasalahannya sendiri dengan apa yang
dimilikinya, sesuai dengan keahliannya.

Rasulullah saw memberi tuntutan memanfaatkan sumber-sumber yang
tersedia dan menanamkan etika bahwa bekerja adalah sebuah nilai yang
terpuji.Karena konsepsi pemberdayaan dalam Islam adalah bersifat menyeluruh
(holistik) menyangkut berbagai aspek dan sendi-sendi dasar kehidupan.Rancangan
;;odel pemberdayaan yang harus dibangun pun harus mengacu pada hal-hal
Ersebut. (Seputar Indonesia, 26 April 2009 / humasristek).

7  Defenisi Konsep
Pemberdayaan
Pemberdayaan berasal dari kata “daya” yang mendapat awalan ber-
yang menjadi kata “berdaya” artinya kekuatan, berdaya artinya memiliki
kekuatan. Pemberdayaan artinya membuat sesuatu menjadi berdaya atau

mempunyai daya atau mempunyai kekuatan.Pemberdayaan dalam Bahasa

Indonesia merupakan terjemahan dari empowerment dalam Bahasa inggris.

nery wisey JireAg uej[ng jo AJ1sIaAsu nyure
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. Masyarakat

Masyarakat adalah sekumpulan individu-individu yang hidup bersama
yang telah memiliki tatanan kehidupan, norma-norma, dan adat istiadat yang
ditaati dalam lingkunganya. Masyarakat berasal dari Bahasa inggris yaitu
“societas” yang berarti “masyarakat”, lalu kata society berasal dari “kawan”.
Sedangkan masyarakat yang bersal dari Bahasa arab yaitu “musyarak”.
Pengertian masyarakat terbagi atas dua yaitu pengertian masyarakat dalam arti
luas dan pengetian masyarakat dalam arti sempit.

Pengertian Masyarakat dalam arti Luas adalah keseluruhan hubungan
hidup bersama tanpa dengan dbatasi lingkungan, bangsa dan
sebagainya.Sedangkan Pengertian Masyarakat dalm arti Sempit adalah
sekelompok individu yang dibatasi oleh golongan, bangsa, territorial, dan lain
sebagainya.

Pengertian Masyarakat juga dapat didefinisikan sebagai kelompok
orang yang terorganisasi karena memiliki tujuan yang sama. Pengertian
Masyarakat secara Sederhana adalah sekumpulan manusia yang saling
berinteraksi atau bergaul dengan kepentingan yang sama. Terbentuknya
masyarakat karna manusia menggunakan perasaann pikiran dan keinginannya
memberikan reaksi dalam lingkungannya.

Pemberdayaan masyarakat adalah proses pembangunan sumber daya
manusia/masyarakat itu sendiri dalam bentuk pengalihan kemampuan pribadi,
kreatifitas, kompetensi dan daya piker serta tindakan yang lebih baik dari

waktu sebelumnya.
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Masyarakat berhak mendapatkan kewajibannya mereka sebagai warga

negara Indonesia, karya mereka sangat penting kalau tidak masyarakat tidak
ada yang nama nya pemimpn karna pemimpin itu berawal dari masyarakat

juga jadi sangat lah penting masyarakat tersebut.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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T Referensi
Q

Indikator

Sub Indikator

Teori
Bemberdayaan
Menurut Edi
Suharto (2008)

nely exsns NIN !

Kebebesan Mobilitas

N -

. Kemampuan Individu
. Tingkat Mobilitas tinngi

Kemampuan Membeli
Komoditas Kecil

. Kemampuan Individu untung
membeli barang kebutuhan
keluarga sehari-hari

. Individu dianggap mampu
melakukan kegiatan

Kemampuan Membeli
Komoditas Besar

. Kemampuan untu membeli
barang sekunder

. Individu mampu melakukan
kegiatan membuat keputusan

Terlibat dalam Pembuatan | 1. Mampu membuat keputusan
Keputusan-keputusan 2. Keputusan keluarga

Rumah Tangga

Kebebesan Relatif dari 1. Responden mengenai

Domenasi Keluarga

mengambilan uang
. Memproleh kredit Usaha

Kesadaran Hukum dan
Politik

. Mengetahui nama alah seorang
pegawai

. Mengetahui pentingnya
memiliki hokum-hukum waris

Keterlibatan dalam
Kampaye dan Protes-
protes

. Penyalahgunaan bantuan sosial
. Penyalangunaan kekuasaan
pegawai pemerintah

Jaminan Ekonomi dan
Kotribusi terhadap
Keluarga

. Memiliki aspek-aspek poin

tinggi
. Memiliki asset produktif
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METODOLOGI PENELITIAN

1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Sesuai dengan judul di yang buat penelitian ini dilakukan di Kantor PT

IR (Peningkatan Investasi Riau) Kecamatan Peranap Indragiri Hulu.

2 Jenis dan Sumber Data

2.1 Jenis Penelitian

neiy eysng NN i!IW B3did YeH @

Jenis penelitian dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif
yaitu penelitian yang mengumpulkan data berupa kata-kata, gambar, dan bukan
angka-angka, Moelong (2012:2). Penulis berusaha mengetahui gejala-gejala yang
terjadi pada objek penelitian yang berlangsung pada waktu tertentu dan kemudian
menggambarkan kejadian-kejadian tersebut dengan data yang didapat dari hasil

Upengamatan dan penelitian di lapangan.

o

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan

[S] 23¢

kualitatif pada hakikatnya adalah mengamati orang dalam lingkungan hidupnya,

Jruae

erinteraksi dengan mereka serta berusaha memahami bahas dan tafsiran mereka

SIATU

tentang dunia sekitarnya.

Penelitian deskriptif adalah suatu metode penelitian suatu kelompok

2530 A1

anusia, suatu objek, suatu kondisi, dan suatu sistem pemikiran atau suatu kelas

eristiwva masa sekarang. Menjelaskan bahwa penelitian kualitatif merupakan

gue

sebuah proses penyelidikan untuk memahami masalah sosial atau masalah

nery wisey jurek
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©manusia, berdasarkan pada penciptaan gambaran holistik lengkap yang dibentuk
X

gdengan kata-kata, melaporkan pandangan infoman

: 2.2 Data Primer

L\dlo

Yaitu data pokok dalam penelitian yang diperoleh lansung dari

W e

espodenyang berupa :
DataProduksi PT PIR (Peningkatan Investasi Riau)
2.3 Data Sekunder

Yaitudata yang diperoleh dari PT PIR (Peningkatan Investasi Riau) yang

nery eysns N

sifatnyadari pada hasil penelitian ini :
a. Gambaran umum mengenai PT PIR (Peningkatan Investasi Riau)
b. Struktur organisasi PT PIR (Peningkatan Investasi Riau)Keadaan dan

jumlah PT PIR (Peningkatan Investasi Riau)

1.3 Populasi dan Sampel

W

g No | Sub Populasi Populasi | Sampel
=t 1 | Direktur Utama 1 1
‘5 2 | Direktur Keuangan dan Administrasi Mega Satria 1 1
A 3 | Direktur Operasi 1 1
S 4 | VP Pengembangan Usaha & Niaga 1 1
E 5 | VP Audit Internal & Manajemen Resiko 3 3
a6 Manajer Keuangan & Administrasi 2 2
g 7 Manajer Umum 3 3
2 8 | Manajer Operasi 1 1
= 9 | Manajer Perencanaan 1 1
= 10 | Unit Tambang 1 1
o Jumlah 15 15
=

Sumber: Kantor PT. PIR (Peningkatan Investasi Riau) Batubara Tahun 2017.

nery wisey J
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©3.3.1. Populasi

X

= Dalam penelitian ini penulis menggunakan sampel jenuh Kkarena
(@)

“mengingat jumlah populasi relatif kecil kurang dari 50 orang, atau penelitian yang

I e

ingin membuat generasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel

enuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikansampel. Adapun

NI

oyang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Aparatur
[ =

ZPemerintahan.
8h]

43.3.2 Sampel

ne

Populasi dalam penelitian ini PT PIR (Peningkatan Investasi Riau)yang
berjumlah 30 orang. Adapun untuk penarikan sampel penulis menggunakan
Teknik Sensus vyaitu teknik pengambilan sampel dengan caramengambil
keseluruhan dari populasi yang ada yang kemudian dijadikan sebagai sampel

dikarenakan jumlah populasi yang realtif sedikit.

» Pada PT PIR (Peningkatan Investasi Riau)jumlah populasiyang relative
;kecil dan berada dalam satu kantor, sehingga mudah untuk di temui ataudijadikan
Zresponden.

5

53.4. Teknik Pengumpulan Data

E# Dalam penelitian yang dilakukan ini, teknik pengumpulan data yang
Q

akandilakukan oleh peneliti adalah:

=

ZTeknik pengumpulan data primer diperoleh dari :

1. Observasi, pengumpulan data dengan pengamatan  langsung
terhadapfenomena-fenomena yang berkaitan dengan fokus penelitian serta

mencatatkedalam cetatan penelitian.
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2. Questioner (angket), pengumpulan data dengan penyebaran sejumlah
daftarpertanyaan kepada responden.
3. Wawancara, pengumpulan data dengan mengajukan sejumlah pertanyaan

kepadaresponden yang telah disusun tertulis.
Pengumpulan data sekunder yaitu pengumpulan data yang diperoleh

erdasarkan laporan-laporan yang dikeluarkan oleh instansi Dinas Penddikan serta

SNGNIN YW eydioyeH @

=mengadakan studi kepustakaan terhadap sejumlah literatur yang ada kaitannya
o

“tengan judul penelitian.
o

c

3.5. Analisa Data
Analisa data merupakan proses untuk mengelompokkan pengurutan data
dalam ketentuan-ketentuan yang ada untuk memperoleh hasil dengan data yang

telah didapatkan. Dalam penelitian ini penulis teknik analisis data kualitatif

deskriptif.
o
Emi Adapun tahap-tahapan yang dilakukan untuk menganalisis data menurut
(._"—,1\/Iiles dan Huberman (1984) dalam sugiyono (2014 : 246-252) yaitu :
=

1. Reduksi Data

Mereduksi data merupakan proses merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, dan memfokuskan pada hal-hal yang penting. Reduksi data menunjuk
pada proses pemilihan, pemokusan, penyederhanaan,abstraksi dan
pentranspormasi data mentah yang diperoleh dari lapangan. Data yang sudah
direduksi dapat membantu peneliti dalam pengumpulan data yang tepat dan

akurat.
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Penyajian Data

Penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat deskriptif. Dengan menggunakan informasi yang diperoleh dari
lapangan yang dituangkan berbentuk teks dengan sebaik mungkin tanpa
adanya rekayasa dan penambahan yang tidak sesuai dengan penelitian. Hal
tersebut dilakuan bertujuan agar penyajian data yang telak direduksi sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya.

Dalam penelitian ini peneliti telah berusaha menyajikan data yang tepat
dan akurat sesuai dengan permasalahan dan keadaan yang terdapat pada objek
penelitian.

Verisfikasi Kesimpulan

Setelah semua data yang berhubungan dengan permasalahan penelitian
diperolen serta menghubungkan dengan teori yang sesuai dengan
permasalahan pada penelitian. Maka barulah didapatkan kesimpulan yang
sempurna yang sesuai dengan jenis dan permasalahan penelitian. Dari
beberapa data yang diperoleh kemudian dikembangkan dengan kerangka
pemikiran dan teori yang telah didapat agar kesimpulan akhir sesuai dengan

tujuan penelitian dan tidak melenceng dari permasalahan.
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© BAB IV

T

o

= GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

(@)

=

;4.1 Deskripsi Umum Tentang Kabupaten Indragiri Hulu

= Kabupaten Indragiri Hulu adalah salah satu kabupaten di Provinsi Riau.
=

Secara geografis Kabupaten Indragiri Hulu terletak pada 101 10 BT-102 48 Bujur
%)

S’imur dan 0 15 LU-1 50 Lintang Selatan. Kabupaten Indragiri Hulu memiliki luas
=

;Paebih kurang 8.98,26 km yang terdiri dari 4 kecamatan. Kabupaten Indragiri Hulu

gebelah utara berbatas denga provinsi Jambi, sebelah barat dengan Kabupaten
Kuantan Singingi sedangkan sebelah timur dengan Kabupaten Indragiri Hilir.
Wilayah Kabupaten Indragiri Hulu pada umunya daratan rendah dengan
ketinggian berkisar anatar 5 dengan 400 meter dari permukaan laut. Bagian yang
terluas dari dari daratan rendah terletak pada ketinggian 25 sampai dengan 100
(Teter dari permukaan laut yang sebagian besar ditutup oleh hutan dan tanah

'gambut. Struktur topografi Kabupaten Indragiri Hulu kawasan selatan dan barat

$ada umunya merupkn bukitan rendah, sedangkan kawasan utara dan timur

w

:rherupakan radatan rendah yang umumnya berupa rawah bergambut.

Kabupaten Indragiri Hulu (menurut kalsifikasi koppen) termasuk dalam

SIJATU )

Aipe iklim AFA (Tropika Basah yaitu curah hujan bulanan diatas 60 mm atau

o

gerah hujan tahunan diatas 1500mm). Musim hujan pada umunya terjadi pada
=
@ulan oktober sampai bulan april tahun berikutnya dana rah angina barat laut

92}
Tengan kecepatan tara-rata sekitar 50 knot, sedangkan musim kamarau terjadi

X

-
pada bulan mei sampai bulan September dengan arah angin timur laut sampai

e
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§enggara dengan kecepatan angin rata-rata 4,4 knot , anginpuyuh atau angina yang
T

o
amerusak jarang terjadi.

10

g, Penduduk Kabupaten Indragiri Hulu pada tahun 2009 berjumlah 353.597
?_iwa yang terbesar di 14 kecamatan. Kecamatan rengat 45.510 jiwa, sedangkan
iecematan yang sedikit jumlah penduduknya ada di kecematan Batang Peranap
ggbanyak 8,817 jiwa. Rata-rata rumah tangga di Kabupaten Indragiri Hulu
%emiliki anggota keluarga sebanyak 4 orang.

g’ Perekonomian Kabupaten Indragiri Hulu masih didominasi oleh sector
r:pertnian. Pada tahun 2006 kontribusi sektor pertanian pada tahun2010 peranannya
masih cukup besar yaitu sebesar 45,62 persen. Usaha pertanian yang dilakukan
olrh masyarakat didominasi oleh tanaman bahan makanan yaitu padi sawah
maupun padi diladang, jagung dan ubi kayu,. Sektor perkebunan sebagain besar

adalah komoditas karet, kelapa sawit, kelapa dalam, kopi dan pinang. Sedangkan

‘Pasa sektor peternakan pengembangan yang lebih diminan adalah pada ternak

pi.

!luv[sg;aq

Pada sektor perikinan, Kabupaten Indragiri Hulu selama ini terkenal

] 2

§§abagai penghasilan ikan partin sungai, sehingga pemerintah terus berupaya

9A

‘mengembangkan potensi tersebut sebagai komoditas unggulan daerah. Seiring

-~

;iengan berjalanan nya waktu usaha penangkapan ikan disungai khususnya untuk

S

§omoditas patin, produksi nya selalu mengalami penurunan. Hal ini disebabkan
leh banyaknya pencemaran yang terjadi di sungai Indragiri akibat penembangan

jar. Oleh sebab itu pemerintah mendorong masyarakat untuk mengembangkan

neny wisey pedgue
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Gkan patin melalui budidaya di kolam tanah maupun di danau dengan system

T
Q

*keramba

24

©

;4.2 Deskripsi Umum tentang Ruang Lingkup Tempat Penelitian

= Kabupaten Indragiri Hulu atau sering disingkat Inhu adalah sebuah
(=

Kabupaten di Provinsi Riau, Indonesia. Kabupaten ini adalah kabupaten terbersih

%)
cuc,ii Riau, Kebersihannya terletak di ibu kotanya yaitu rengat. Rengat dikenal
=

g%engan keramahannya. Kekayaan orang asli Inhu terlihat dengan kepemilikan

aé’.ebunnya masyarakatnya berhektar-hektar, apalagi yang tinggal di Rengat.
Dimana tingkat kemismikanan nya sangat kecil sekitar 2%. Kabupaten di Provinsi
Riau yang masih memiliki komunitas suku terasing , suku Talang mamak. Suku
ini hanyalah salah satu di antara enam menghuni hutan-hutan di Provinsi Riau.
Kota ini dilalui Sungai Indragiri Penduduk asli daerah ini adalah Suku

Melayu. Beberapa suku lain sebagai suku pendatang di Rengat adalah suku Jawa,
wn

;flz/linang, Batak, Tionghoa, dan Sunda, dan sebagai suku pendalamannya disebut

—

Etengan suku Talang Mamak yang dahulunya masih bermukim di alam hutan yang
B8
’Pcebat, sampal saat ini masih ada walaupun sudah mulai ada pembauran dengan

=]
ghasyarakat sekitar hutan tempatnya. Di rengat juga terdapat sebuah tugu
@
~gibangun mengenang kepahlawan seorang bupati yang bernama Tulus (yang juga
Q
@yah kandung seorang sastrawan terkenal Chairil Anwar), pada masa Agresi

—

Militer 11 Belanda ke Indonesia.

n

I

nery wisey jrreig u
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5-.

.3 Visi Dan Misi PT Peningkatan Investasi Riau Kecamatan Peranap
Kabupaten Indragiri Hulu
1. Visi
Yaitu menjadi salah satu lokomotif pembangunan Riau menuju VISI
RIAU 2020

2. Misi

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e1di) yey

a. Menyediakan rasio elektrifikasi tingkat akses bility wilayah di

Provinsi Riau

nely e)sng NIN Y!lw ejdido yeH

Meningkatkan pertumbuhan jumlah industry di Riau melalui
penyediaan bahan baku energi
c. Mendorong pengembangan investasi di Riau dan menjadi mitra

strategi bagi para invests di daerah Riau.

4.4 Tugas Pokok dan Fungsi Kecamatan

PT PIR (Peningkatan Investasi Riau) meluncurkan secara resmi produksi

Hs[ 21938

erdana batu bara di Desa Semelinang Tebing< Kecamatan Peranap, Kabupaten

— [ LI

0=

dragiri Hulu. Direktur Utama PT PIR (Peningkatan Investasi Riau) mengatakan

Jequins ueyingaAusiw uep ueywnjuesuaw edue) 1ul syn) A1y yninjas neje ueibeges diynbusw Buesejq 'L
O

engiriman dan penjual produksi pertama sekaligus menandai resminya operasi

AGASI3aIU

atu bara di Peranap. la mengatakan bahwa beberapa waktu kedepan, secara

©J0

erkesinambungan perusahaan ini akanmewujudkan pengembangan masyarakat,

n

R

ami berkomitmen memberikan mamfaat seluas-luasnya bagi masayarakat sekitar.
Untuk melaksanakan tugas sebagaimana diatas, PT PIR (Peningkatan

vestasi Riau)

nery wisex jueig
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@ a. Meningkatkan Rasio elektrikfikasi tingkat aksesbility wilayah di
T
= Provinsi Riau, dengan target mencapai suplai listrik di Riau sebesr
(@]
> 100Mw
o)
i b. Meningkatkan pertumbuhan jumlah industri di Riau melalui penyedian
~ :
- bahan baku energi.
z
0 c. Mencapai tingkat produksi batubara menimal 1 Juta Ton.
o=
= d. Mencapai target penjual gas sebesar minimal 16 MMBTU
8y
?; e. Meningkatkan brand lokal Riau memasuki pasar Asia Tenggara dengan
c
target produksi komoditi 5% setia tahun
f. Mendorong Pengembangan Investasi di Riau dan menjadi mitra
strategis bagi para investor di daerah Riau.
g. Meningkat jumlah investor dan investasinya minimal 10% dalam 5
tahun sesuai RKAP Perusahaan.
%
3.5 Tugas Pokok dan Fungsi Setiap Usur

Uraikan tugas masing-masing pejabat struktur di lingkungan kecamatan

eranap adalah sebagai berikut:

(fiwe

Direktur Utama

Mempunyai tugas sebagai berikut:

a. Memutyskan dan menentukan peraturan dan kebijakan tertinggi
perusahaan

b. Bertanggung jawab dalam memimpin dan mejalankan perusahaan

c. Bertanggung jawab atas kerugian yang dihadapi perusahaan termasuk

juga keuntungan perusahaan

nery wisey| JjireAg uejng jo Ajrsraaru
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Direktur Keuangan Administrasi

a.

b.

d.

Mampu menjadikan dirinya sebagai ahli keuangan
Mampu menggenerasikan bidang keuangan
Memipin kinerja keuangan perusahaan

Mampu memenangkan pertumbuhan

Direktur Operasi

a.

Merencanakan, melaksanakan dan mengawasi seluruh pelaksanaan
operasional perusahaan

Membuat standar perusahaan mengenai semua proses operasional,
produksi, proyek, dan kualitas hasil produksi

Membuat strategi dalam pemenuhan target perusahaan dan cara mencapai
target tersebut

Membantu tugas-tugas direktur utama

Mengecek dan mengawasi dan menentukan semua kebutuhan daam proses
operasional perusahaan

Merencanakan, menentukan, mengawasi, mengambil keputusan dan
megkoordinasi dalam hal keuangan untuk kebutuhan operasional
perusahaan

Mengawasi seluruh karyawan apakah tugas yang dilakukan sesuai dengan
standar operasional perusahaan

Bertanggung jawab pada pengembangan kualitas produk ataupun
karyawan

Membuat laporan kegiatan untuk diberikan kepada direktur utama
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j. Bertanggung jawab pada proses operasional, produksi, proyek, dan
kualitas hasil produksi

VP Pengembangan Usaha & Niaga

a. Perencanaan strategis dan laporan manajemen program pensiun dalam
jangka pendek dan panjang

b. Perencaaan strategis perusahaan Iporan manajemen  program
asuransidalam jangka pendek dan panjang

c. Melakukan review dan evaluasi atas hasil kajian resiko dari rencana
pengembangan kegiatan operasional perusahaan

VP Audit Internal & Manajemen Resiko

a. Untuk menghubungkan rencana audit dan penilaian risiko perusahaan,
serta berbagi produksi kerja lain

b. Berbagi sumber daya tertentu untuk mendukung efesiensi, sumber daya
keuangan, manusia, dan wktu

c. Saling meningkatan kompetensi peran, dan tanggung jawab setiap fuungsi

Manajer Keuangan & Administrasi

a. Bekerja sama dengan manejer lainnya untuk merencankan serta
meramalkan beberapa aspek dalam perusahaan termasuk perencanaan
umum keuangan perusahaan

b. Menjalankan dan mengoperasikan roda kehidupan perusahaan se-efesien
dan se-efektif mungkin dengan keputusan tersebut

c. Mengambil keputusan penting dalam investasi dan berbagai pembiayaan

serta semua hal yang terkait dengan keputusan tersebut
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d. Menghubungkan perusahaan dengan pasar keuangan, dimana perusahaan
dapat memperoleh dana dan surat berharga perusahaan dapat
diperdagangkan

e. Merencanakan dan mengkonsolidasi perpajakan seluruh perusahaan untuk
memastikan efisiensi biaya dan kepatuhan terhadap peraturan perpajakan

f. Mengelolah fungsi akuntansi dalm memproleh data dan informasi
keuangan untuk menghasilkan laporan keuangan yang dibutuhkan
perusahaan secara akurat

Manajer Umum & SDM

a. Merencanakan dan mengkoordinasikan tenaga kerja perusahaa yang hanya
mempekerjaan karyawan yang berbakat

b. Menjadi penghubung antara manajemen dengan karyawan

c. Memberi masukan pada manajener mengenai kebijakan perusahaan,
seperti kesempatan yang sama pada karyawan atau apabila terjadi
pelecehan seksual

d. Mengkoordinir dan mengawasi pekerjaan para pegawai khusus dan staf
pendukung

e. Mengawasi proses perekturan, wawancara kerja, seleksi, dan penempatan
karyawan baru

f. Menangani isu-isu ketenagakerjaan, seperti memediasi partikaian dan

mengarahkan produser kedisiplinan.
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Manajer Operasi

a.

b.

N v

Mengelola dan meningkatkan efektivitas dan efesiensi operasi perusahaan
Memangkas habis biaya-biaya operasi yang sama sekali tidak
menguntungkan perusahaan

Meneliti teknologi baru dan metode alternative efesiensi

Mengawasi produksi barang atau penyediaan jasa (perusahaan jasa)
Mengawasi persediaan, distribusi barang dan tata letak fasilitas
operasional

Membuat pengembangan operasi dalam jangka pendek dan janka panjang
Meningkatkan system operasional proses dan kebijakan dalam mendukung
visi dan misi perusahaan

Melakukan pertemuan rutin dengan direktur eksekutif secara berkala
Melakukan pencairan cek untuk biaya agen

Mengelola program jaminan kualitas/quality control

Manajer Perencanaan

a.

b.

Melakukan penelitian, megumpulkan informasi dan bahan
Persiapan penelitian lapangan

Coding dan editing data hasil penelitian

Menyiapkan presentasi hasil penelitian

Menyiapkan hasil penelitian
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?O Unit Tambang

% a. Perumusan kebijakan teknis bidang pertambangan dan energy

g b. Perencanaan, penyusunan program, pengkoordinasian dan pelaksanaan
i kegiatan usaha pertambangan air tanah, bahan galian, energy listrik, migas
i dan mitigasi bencana alam geoglogi

i Pemantauan, pengawasan, penertiban pembinaan dan bombingan terhadap
g— kegiatan usaha pertambangan ait tanah, bahan galian energy listrik, migas
EI; dan mitigasi bencana alam geoglogi

c

nery wisey| JireAg uej[ng jo AJISIaATU) dIWe[S] 31e}§

Mengivestarisasian, penyelidikan, analisa dan evaluasi penyajian
data/informasi serta pengembangan potensi geoglogi, sumber daya mineral
dana it tanah

Pemberian izin atau rekomendasi dan pembinaan dibidang usaha
pertambangan dan air tanah galian, energy listrik, migas, serta
pegembangan wilayah tata ruang

Penyediaan pelayanan data dan informasi di bidang geoglogi
pertambangan

Pelaksanaan kegiatan penelitian, pengembangan potensi air tanah, bahan
galian, 47nergy listrik dan migas

Pemantauan catatan, pengawasan pelaksanaan serana dan prasarana lokasi
penampungan, penyimpan, distribusi pengangkutan, pemamfaatan ait
tanah, pemasaran bahan galian, energy listrik dan migas seta aktivitas

gunung api
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UIN SUSKA RIAU

Pengelolaan pajak iuran tetap, royaliti dana tau retribusi di bidang
Pelaksanaan tugas lain yang diberikan gubernur sesuai dengan tugas dan

pertambangan, ketenagalistrikan dan migas

fungsinya

i
J-

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan atas dasar untuk mengetahui bagaimana

—pemberdayaan masyarakat di PT PIR (Peningkatan Investasi Riau) kecamatan

)
cperanap kabupaten Indragiri hulu. Oleh karena itu berdasarkan hasil penelitian dan

=

‘;‘gembahasan pada bab-bab sebelumnya. Dari hasil penelitian yang dilakukan,

“maka dapat diambil beberapa kesimpulan dan saran sebagai berikut:

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat dibuat

beberapa point penting sebagai kesimpulan sebagai berikut:

1.

nery wisey| JireAg uej[ng jo AJISIaATU) dIWe[S] 318}§

Pemberdayaan merupakan suatu upaya untuk memberikan daya
(empowerment) atau penguatan (strengthening) kepada masyarakat.
Dengan kata lain, keberdayaan masyarakat diartikan sebagai kemampuan
individu yang bersenyawa dengan masyarakat dalam membangun
keberdayaan masyarakat yang bersangkutan

Ada dua hal mendasar yang diperlukan dalam mewujudkan pemberdayaan
menuju keadilan sosialtersebut. Pertama adalah pemahaman kembali
konsep Islam yang mengarah pada perkembangan sosial kemasyarakatan,
konsep agama yang dipahami umat Islam saat ini sangat individual, statis,
tidak menampilkan jiwa dan ruh Islam itu sendiri. Kedua, pemberdayaan
adalah sebuah konsep transformasi sosialbudaya.Oleh karenanya, yang
kita butuhkan adalah strategi sosial budaya dalam rangka mewujudkan

nilai-nilai masyarakat yang sesuai dengan konsep Islam.

62
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© Pemberdayaan masyarakat adalah upaya fasilitas yang bersifat non
T
Zinstruktif guna meningkatkan pengetahuan dan kemampuan masyarakat agar
(@)
é' mampu mengidentifikasi masalah, merencanakan, dan melakukan pemecahannya

e

Sdengan memanfaatkan potensi setempat dan fasilitas yang ada, baik dari instansi

Zlintas sektoral maupun LSM dan tokoh masyarakat.
Pemberdayaan masyarakat adalah proses pembangunan sumber daya

manusia/masyarakat itu sendiri dalam bentuk pengalihan kemampuan pribadi,

d B)YSNS NI

kreatifitas, kompetensi dan daya piker serta tindakan yang lebih baik dari waktu

nel

sebelumnya.Maka dapat disimpulkan bahwa tingkat pemberdayaan masyarakat di
PT PIR (Peningkat Investasi Riau) Kecamatan Peranap di katagorikan cukup baik,
ini dapat dilihat dari responden memberikan jawaban cukup baik.

Berdasaran hasil pengelolaan data dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
yang menghambat pemberdayaan masyarakat di PT PIR (Peningkatan Investasi

cFQRiau) dikatagorikan cukup baik, ini dapat dilihat responden yang menjawab cukup

o
2,
~

Faktor-faktor yang menghambat pemberdayaan masyarakat PT PIR
(Peningkatan Investasi Riau) Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu antara

lain individu dianggap mampu melakukan kegiatan, individu mampu melakukan

kegiatan membuat keputusan.

0 AJISIdATU) dDIWER[S] dj®

»

&

6.2 Saran

% Adapun saran penulis mengenai pemberdayaan masyarakat PT PIR

;(Peningkatan Investasi Riau) kecamatan peranap kabupaten Indragiri hulu adalah

D

WIISE

[/
-

‘sebagai berikut:

neny
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1. Dilihat dari visi misi PT PIR (Peningkatan Investasi Riau) kecamatan

peranap kabupaten Indragiri hulu pemimpin hendak nya bisa mmbimbing
para bawahan nya agar dapat bekerja dengan baik untuk dapat mencapai
tujuan yang diinginkan dan sudah ditetapkan.

Dalam meningkatkan Kkinerja yang baik para karyawan PT PIR
(Peningkatan Investasi Riau) kecamatan peranap kabupaten Indragiri hulu
para atasan hendaknya mengawasi Kkinerja para karyawan atau
bawahannya.

Keteladanan para karyawan atau pun bawahan balasan jasa sangat perluh
untuk melakukan motivasibagi bawahannya agar dapar melaksanakan
kegiatan pemberdyaan masyarakat Kecamatan Peranap Kabupaten

Indragiri Hulu.
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PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 1 TAHUN 2014

TENTANG

PERUBAHAN KEDUA ATAS PERATURAN PEMERINTAH NOMOR 23 TAHUN
2010 TENTANG PELAKSANAAN KEGIATAN USAHA PERTAMBANGAN

Menimbang

Mengingat

MINERAL DAN BATUBARA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

a. bahwa dalam rangka meningkatkan manfaat mineral bagi

rakyat dan untuk kepentingan pembangunan daerah,
maka perlu peningkatan nilai tambah mineral melalui
kegiatan pengolahan dan pemurnian sumber daya mineral
di dalam negeri sebagaimana dimaksud dalam Pasal 103
dan Pasal 170 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009
tentang Pertambangan Mineral dan Batubara;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Pemerintah
tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah
Nomor 23 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Kegiatan
Usaha Pertambangan Mineral dan Batubara;

Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang
Pertambangan Mineral dan Batubara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 4, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4959);

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral dan
Batubara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2010 Nomor 29, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5111) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2012 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun
2010 tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Pertambangan
Mineral dan Batubara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Talrun 2012 Nomor 45, Tambahan Lembaran
Negara Repub!ik Indonesia Nomor 5282);

MEMUTUSKAN: . . .
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Menetapkan

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

Qs
MEMUTUSKAN:

PERATURAN PEMERINTAH TENTANG PERUBAHAN KEDUA
ATAS PERATURAN PEMERINTAH NOMOR 23 TAHUN 2010
TENTANG PELAKSANAAN KEGIATAN USAHA
PERTAMBANGAN MINERAL DAN BATUBARA.

Pasal |

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 23
Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha
Pertambangan Mineral dan Batubara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 29, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor S5111)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 24 Tahun 2012 tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 23 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan
Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral dan Batubara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 45,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5282), diubahsebagai berikut:

1. Ketentuan Pasal 112 angka 4 huruf b diubah dan Pasal
112 angka 4 huruf c dihapus sehingga Pasal 112 berbunyi
sebagai berikut:

Pasal 112
Pada saat Peraturan Pemerintah ini mulai berlaku:

1. Kontrak karya dan perjanjian karya pengusahaan
pertambangan batubara yang ditandatangani sebelum
diundangkannya Peraturan Pemerintah Nomor 23
Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha
Pertambangan Mineral dan Batubara dinyatakan tetap
berlaku sampai jangka waktunya berakhir.

2. Kontrak karya dan perjanjian karya pengusahaan
pertambangan batubara sebagaimana dimaksud pada
angka 1 yang belum memperoleh perpanjangan
pertama dan/atau kedua dapat diperpanjang menjadi
IUP perpanjangan tanpa melalui lelang setelah
berakhirnya kontrak karya dan perjanjian karya
pengusahaan pertambangan batubara dan kegiatan
usahanya dilaksanakan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan, kecuali mengenai
penerimaan negara yang lebih menguntungkan.

3. Kontrak . . .
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3. Kontrak karya dan perjanjian karya pengusahaan

pertambangan batubara sebagaimana dimaksud pada
angka 1 yang telah melakukan tahap kegiatan operasi
produksi wajib melaksanakan pengutamaan
kepentingan dalam negeri sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Kuasa pertambangan, surat izin pertambangan
daerah, dan surat izin pertambangan rakyat, yang
diberikan berdasarkan ketentuan peraturan
perundang-undangan sebelum ditetapkannya

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2010 tentang

Pelaksanaan Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral

dan Batubara tetap . diberlakukan sampai jangka

waktu berakhir serta wajib:

a. disesuaikarn menjadi IUP atau IPR sesuai dengan
ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun
2010 tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha
Pertambangan Mineral dan Batubara dalam jangka
waktu paling lambat 3 (tiga) bulan sejak berlakunya
Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2010
tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha
Pertambangan Mineral dan Batubara dan khusus
BUMN dan BUMD, untuk IUP Operasi Produksi
merupakan IUP Operasi Produksi pertama;

b. menyampaikan rencana kegiatan pada seluruh
WIUP atau WPR sampai dengan jangka waktu
berakhirnya IUP atau IPR kepada Menteri,
gubernur, bupati/walikota sesuai dengan
kewenangannya;

c. dihapus.

Permohonan kuasa pertambangan yang telah diterima
Menteri, gubernur, atau bupati/walikota sebelum
terbitnya Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009
tentang Pertambangan Mineral dan Batubara dan
telah mendapatkan Pencadangan Wilayah dari
Menteri, gubernur, atau bupati/walikota sesuai
dengan kewenangannya dapat diproses perizinannya
dalam bentuk IUP tanpa melalui lelang paling lambat 3
(tiga) bulan sejak berlakunya Peraturan Pemerintah
Nomor 23 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Kegiatan
Usaha Pertambangan Mineral dan Batubara.

6. Kuasa . . .
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6. Kuasa pertambangan, kontrak karya, dan perjanjian

karya pengusahaan pertambangan batubara yang
memiliki unit pengolahan tetap dapat menerima
komoditas tambang dari Kuasa pertambangan,
kontrak karya dan perjanjian karya pengusahaan
pertambangan batubara, pemegang IUP, dan IPR.
Pemegang kuasa pertambangan yang memiliki lebih
dari 1 (satu) kuasa pertambangan dan/atau lebih dari
1 (satu) komoditas tambang sebelum diberlakukannya
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 tetap berlaku
sampai jangka waktu berakhir dan dapat diperpanjang
menjadi IUP sesuai dengan ketentuan dalam
Peraturan Pemerintah ini.

Pemegang kuasa pertambangan, kontrak karya, dan
perjanjian karya pengusahaan pertambangan
batubara pada tahap operasi produksi yang memiliki
perjanjian jangka panjang untuk ekspor yang masih
berlaku dapat menambah jumlah produksinya guna
memenuhi ketentuan pasokan dalam negeri setelah
mendapat persetujuan Menteri, gubernur, atau
bupati/walikota sesuai dengan kewenangannya
sepanjang memenuhi ketentuan aspek lingkungan dan
konservasi sumber daya batubara sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

2. Di antara Pasal 112B dan Pasal 113 disisipkan 1 (satu)
Pasal, yakni Pasal 112C sehingga berbunyi sebagai
berikut:

‘nely BysnS NN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin) eAiey yninjas neje uelbeqas yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq

‘yejesew nyens ueneluy neje yyuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yelw | efiey uesiinuad ‘uenyguad ‘ueyipipuad ueBunuaday ynun efuey uedgnbuay e

Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) jul SNy eAiey yninjes neje ueibeges diynbuasw Buelejq °|

Nery wisey JIreAg uej[ng jo AJISIaALIO AIBICY 21B10

Pasal 112C

Pemegang kontrak karya sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 170 Undang-Undang Nomor 4 Tahun
2009 tentang Pertambangan Mineral dan Batubara
wajib melakukan pemurnian hasil penambangan di
dalam negeri.

2. Pemegang . . .
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Pemegang IUP Operasi Produksi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 112 angka 4 huruf a Peraturan
Pemerintah ini wajib melakukan pengolahan dan
pemurnian hasil penambangan di dalam negeri.

- Pemegang kontrak karya sebagaimana dimaksud

pada angka 1 yang melakukan kegiatan
penambangan mineral logam dan telah melakukan
kegiatan permurnian, dapat melakukan penjualan ke
luar negeri dalam jumlah tertentu.

Pemegang IUP Operasi Produksi sebagaimana
dimaksud pada angka 2 yang melakukan kegiatan
penambangan mineral logam dan telah melakukan
kegiatan pengolahan, dapat melakukan penjualan ke
luar negeri dalam jumlah tertentu.

Ketentuan lebih lanjut mengenai pelaksanaan
pengolahan dan pemurnian serta batasan minimum

pengolahan dan pemurnian diatur dengan Peraturan
Menteri.

Pasal II

Peraturan Pemerintah ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar . .
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
L _cm.' 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= <, a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

f_.__hn b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unseane 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PENJELASAN
ATAS

PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 1 TAHUN 2014

TENTANG

PERUBAHAN KEDUA ATAS PERATURAN PEMERINTAH NOMOR 23 TAHUN
2010 TENTANG PELAKSANAAN KEGIATAN USAHA PERTAMBANGAN
MINERAL DAN BATUBARA
[. UMUM

Dalam rangka meningkatkan nilai tambah mineral melalui kegiatan
pengolahan dan pemurnian mineral di dalam negeri, perlu melakukan
penataan pelaksanaan kewajiban pengolahan dan pemurnian mineral di
dalam negeri.

Berdasarkan pertimbangan di atas, perlu mengubah ketentuan dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan
Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral dan Batubara scbagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2012 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral dan Batubara.

II. PASAL DEMI PASAL
Pasal |
Angka 1

Pasal 112
Cukup jelas.

Angka 2
Pasal 112C
Cukup jelas.

Pasal II

Cukup jelas.

TAMBAHAN LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA NOMOR 5489
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

——OTaTCTSTAMITC UMYty of Sultan Syarif Kasim Riau
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PT. PIR PENINGKATAN INVESTASI RIAU
JI. Napal Kec. Peranap- 29354
Telp/Fax (062) 82131889
Laman : http://ptpir.ac.id

SURAT KETERANGAN
Nomor :(§4/UN5.2.1.13/SPB/2019

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Surya Eko Hadianto. SE

Jabatan : Direktur Operasi
Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Rindi Juliarti

Nim : 11475202251

Jurusan : Administrasi Negara

Fakultas : Ekonomi dan Ilmu sosial UIN SI'.lSka Riau
Bahwa yang bersangkutan telah selesai melakukan penelitian dan pengumpulan
data di PT. PIR (Peningkatan Investasi Riau) dari tanggal 10 Agustus 2018 s/d
selesai dengan judul “ ANALISIS PROGRAM PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT DI PT PIR (PENINGKATAN INVESTASI RIAU) DALAM
MENINGKATKAN EKONOMI MASYARAKAT KECAMATAN PERANAP
KABUPATEN INDRAGIRI HULU”

-\Demikian surat keterangan di buat agar dapat digunakan sebagaimana

mestinya.




VI VNSNS NIN

‘nely BysnS NN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin) eAiey yninjas neje uelbeqas yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq

.

ts .:"-
(=
-.E nfﬂ

‘nery e¥sns NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

: : nbuad ‘e
‘yejesew nyens uenefun neje Uy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efiey uesynuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynyun eAuey uedy d

Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) jul SNy eAiey yninjes neje ueibeges diynbuasw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig eydi yey

7\

NDIA DUNENO RN ML Bidia ubi

ISIDATITA ATIMTDIQY ZIpIo

M wisey] jireAg uejng jo 43

nel

"””g PEMERINTAH KABUPATEN INDRAGIRI HULU

| KECATAMAN PERANAP PROVINSI RIAU

G JL. Jendral Sudirman Kec. Peranap , 29354

SURAT KETERANGAN
Nomor : 189/086/KEC.pnp/2019

Yang bertanda tangan di bawah inj -

Nama : Umar Hadi, SE
Jabatan :  Camat Peranap

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswi hyang beridentitas :
Nama ' Rindi Juliarti
No. Mhs : 11475202251
Fakultas : Ekonomi dan Ilmu Sosial
Mahasiswa : UIN SUSKA RIAU PEKANBARU

Telah melakukan pengambilan data di kantor camat peranap dengan waktu kurang

febih 2 minggu terhitung dari 5 september 2018 s/d 19 september 2018 untuk memperoleh

data dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul “ ANALISIS PROGRAM
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DI PT PIR (PENINGKATAN INVESTASI
RIAU) DALAM MENINGKATKAN EKONOMI MASYARAKAT KECAMATAN
PERANAP KABUPATEN INDRAGIRI HULU”

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dapat dipergunakan seperlunya.

99212 1 001
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BIOGRAFI PENULIS

H®

Penulis bernama Rindi Juliarti lahir pada tanggal 05 Juli 1996 di

Napal Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. Penulis

@

merupakan anak ke-dua dari empat bersaudara dari ayahanda

yang bernama Ismanto dan ibunda bernama Yulisnawati. Penulis

/

mémulai pendidikan formal di Sekolah Dasar Negari 003 Peranap, kemudian
w

p§nu|is melanjutkan ke Sekolah Menengah Pertama Negari SMPS 032 PT
II;DRIPLANT, kemudian penulis melanjutkan pendidikan Sekolah Menengah
A%)as Madrasah Alia Miftahul Jannah Peranap Kecamatan Peranap Kabupaten
Indragiri Hulu. Setelah menyelesaikan pendidikan di Sekolah Menengah Atas
Madrasah Alia Miftahul Jannah Peranap, kemudian penulis menjadi salah satu
Mahasiswi Undangan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Pekanbaru pada tahun 2014. Penulis mengambil jurusan Administrasi Negara

pada Fakultas Ekonomi dan lImu Sosial.

Dalam masa perkuliahan penulis telah melaksanakan kegiatan Praktek

IS 23¢

I@rja Lapangan (PKL) di Dinas Pendidikan Kabupaten Indragiri Hulu. Dan

J

p€hulis juga telah melaksanakan program pengabdian kepada masyarakat yakni

ATU

Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Talang Gedabu Kecamatan kelayang

Rits

bupaten Indragiri Hulu tahun 2017.
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